Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita

HEICHBZEBEDEY

— Makanan yang dimasukkan ke dalam
bak mandi untuk membuat kita relaks
(Buah Jeruk Yuzu, Mikan, Apel dsb) —

Sekali-kali cobalah memasukkan buah-buahan ke dalam
bak mandi untuk menikmati bak berendam buah-buahan.
Keharuman yang timbul dapat membuat kita relaks dan saripati buah
tersebut dapat menghilangkan rasa lelah, membuat jiwa raga kita
merasa terhibur.

Bak berendam buah-buahan ini mudah dibuat di bak rumah
sendiri.  Silakan mencobanya di air panas yang murni tanpa
memasukkan bahan esen lainnya,

& [Bak Yuzu] [Bak Zabon = jeruk besar]

Apabila dibuat di bak mandi rumah, masukkan
bulat-bulat begitu saja sekitar 2-3 buah setelah dicuci bersih. Bisa
juga dibelah dulu, lalu dimasukkan ke kantong kain, baru
dimasukkan ke bak. Di dalam buah Yuzu terdapat zat yang dapat
mengaktifkan metabolisme dan melancarkan jalan darah, konon
sangat efektif bagi mereka yang selalu kedinginan, rematik dsb.

& [Bak jeruk Mikan] [Bak Lemon] [Bak Grape Fruit]

Kulit jeruk-jeruk di atas, dipotong tipis-tipis Kkecil,
dijemur kering di bawah sinar matahari, lalu ambillah segenggam
kulit jeruk tersebut dan masukkan ke dalam kantong kain, lalu
cemplungkan ke dalam bak mandi. Kita dapat menikmati
keharumannya, tubuh menjadi hangat, dan kulit pun menjadi halus.

& [Bak Apel]

Selain buah jenis jeruk, juga ada apel yang bisa
dinikmati. Bila kita bepergian ke Pref. Aomori atau Pref. Nagano,
yang merupakan produsen apel, kadang permukaan bak mandi di
penginapan dipenuhi dengan apel yang mengapung. Selain
menghilangkan rasa lelah, ketika berendam di bak air belerang
bersama apel-apel merah, membuat kita merasa senang seolah
mendapat pelayanan istimewa. Ketika sedang musimnya, apel
dijual di pasar swalayan setumpuk besar dengan harga yang sangat
murah.  Inilah kesempatan bagi kita untuk membelinya dan
menikmatinya di bak mandi di rumah Kita.

Buah-buahan yang telah dipergunakan di bak mandi, akan
dibuang. Jadi nikmatilah kemewahan tersebut sebisa mungkin.
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